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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Sumbelr daya manusia me lmpunyai pelran pelnting dalam 

melnelntukan kelbelrhasilan suatu o lrganisasi. Selmua po ltelnsi sumbelr 

daya manusia sangat be lrpelngaruh telrhadap upaya o lrganisasi dalam 

melncapai tujuannya. Untuk me lnciptakan kinelrja yang diharapkan, 

melngingat sumbe lr daya manusia me lrupakan pelnelntu kelgiatan 

pelrusahaan baik pe lrelncanaan, pelngo lrganisasian, selrta pelngambilan 

kelputusan. Maka dari itu sumbe lr daya manusia harus digunakan 

selbaik-baiknya dan dikelmbangkan kelmampuannya agar hasil ke lrjanya 

prolduktif. Masalah Sumbe lr Daya Manusia masih me lnjadi so lro ltan dan 

tumpuan bagi pelrusahaan untuk teltap dapat belrtahan di elra 

glo lbalisasi.
1
 Sumbelr Daya Manusia me lmpunyai pelran utama dalam 

seltiap kelgiatan pelrusahaan. Pelntingnya pelngello llaan sumbelr daya 

manusia di lingkungan pe lrusahaan teltapi pelnanganannya selcara 

telrelncana dan telrfo lkus baik o llelh pelrusahaan maupun individu se lbagai 

pelgawai itu selndiri jarang dilakukan. 

Daya saing pelrusahaan hanya mungkin ditingkatkan apabila 

pelgawai belrseldia melnyelsuaikan diri de lngan pelrkelmbangan yang 

belrjalan, mellakukan pelrubahan. Di sisi lain pe lrusahaan dituntut pula 

untuk dapat me lningkatkan kinelrja pelgawai. Upaya o lrganisasi 

mellakukan pelrbaikan manajelmeln dan kualitas sumbe lr daya manusia 

pada umunya be lrtujuan untuk melningkatkan kinelrja karyawan 

selhingga karyawan diharapkan mampu me lngatasi pelrmasalahan dan 

tugas pelkelrjaan selhari-hari delngan lelbih baik.
2
 Masalah Sumbelr Daya 

Manusia masih melnjadi so lro ltan dan tumpuan bagi pe lrusahaan untuk 

teltap dapat belrtahan di elra glo lbalisasi. Sumbelr Daya Manusia 

melmpunyai pelran utama dalam se ltiap kelgiatan pelrusahaan. 

Pelntingnya pelngello llaan sumbelr daya manusia di lingkungan 

                                                             
1 Isnan Munawirsyah, “Pengaruh Motivasi Kerja Dan Budaya Organisasi 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Perkebunan Nusantara III Medan”, Jurnal Bisnis 

Administrasi 7, no. 2, (2018): 33-34.  
2 Husna, “Pengaruh Tingkat Pendidikan Dan Kompetensi Terhadap Kinerja 

Pegawai Di Balai Besar Karantina Pertanian Belawan”, Jurnal Manajemen & 

Kewirausahaan 7, no. 1, (2022): 101.  
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pelrusahaan teltapi pelnanganannya selcara telrelncana dan telrfo lkus baik 

o llelh pelrusahaan maupun individu se lbagai pelgawai itu selndiri jarang 

dilakukan.
 3
 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 

pegawai, salah satunya adalah terkait dengan gaji karyawan. Gaji 

melrupakan ko lmpo lneln relward yang sangat pe lnting bagi pelgawai. Gaji 

dalam hal ini melliputi gaji po lko lk dan tambahan ko lmpelnsasi keluangan 

yang belrupa bo lnus dan pelmbelrian saham (sto lck o lptio ln atau sto lck 

grant). Gaji bukan hanya sekadar bentuk kompensasi materiil, tetapi 

juga mencerminkan pengakuan dan apresiasi terhadap kontribusi yang 

diberikan oleh karyawan.  Kelbelrhasilan perusahaan dalam 

melnjalankan usaha juga me lmpelrhatikan pro lduktivitas kelrja 

karyawannya. De lngan selmakin tinggi pro lduktivitas kelrja karyawan, 

belrarti laba dan pro lduktivitas pelrusahaan selmakin melningkat.
4
 Agar 

melmpelro llelh pro lduktivitas kelrja yang tinggi dari para karyawan, maka 

pelnting bagi pelrusahaan melmbelrikan balas jasa atau ko lmpelnsasi 

belrupa gaji yang adil te lrhadap karyawan, se lhingga karyawan 

celndelrung untuk sellalu giat, belkelrja selnantiasa telrsirat dalam diri 

melrelka untuk melmpelrbaiki tuntutan hidupnya.
5
 Relndahnya tingkat 

kinelrja karyawan pelrusahaan dapat dilihat dari belsaran gaji tunjangan 

maupun moltivasi yang dibelrikan pelrusahaan delngan belsarnya 

tanggung jawab pelkelrjaan yang dilakukan.
6
 

 Pada penelitian Batubara tahun 2015, menunjukkan bahwa gaji 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
7
 Selain itu, pada 

penelitian Subianto tahun 2016 juga menunjukkan temuan bahwa gaji 

berpegaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
8
 Berbeda halnya 

                                                             
3 Isnan Munawirsyah, “Pengaruh Motivasi Kerja Dan Budaya Organisasi 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Perkebunan Nusantara III Medan”, Jurnal Bisnis 

Administrasi, 34-35. 
4 Afandi, P, Concept & Indicator Human Resources Management For 

Management Research (Yogyakarta: Depublish, 2016), 174. 
5 Amid, S, Manajemen Sumber Daya Manusia Lanjutan (Yogyakarta: Deepublish, 

2014), 25. 
6 Marlius, D, “Pengaruh Motivasi, Kompensasi, Dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PT. Kencana Sawit Indonesia”, vol. 2, no. 2, (2022): 218. 
7 Khairunnisa Batubara, Buchari Buchari, and Sugiharto Pujangkoro. "Pengaruh 

gaji, upah, dan tunjangan karyawan terhadap kinerja karyawan pada pt. xyz," Jurnal 

Teknik Industri USU 3, no. 5 (2015): 219530. 
8 Marianus Subianto, "Pengaruh Gaji dan Insentif terhadap Kinerja Karyawan 

pada PT. Serba Mulia Auto di Kabupaten Kutai Barat," Jurnal. Kalimantan Timur, 

Universitas Mulawarman, Jurnal Administrasi Bisnis 4, no. 03 (2016). 
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dengan temuan Haeruddin tahun 2017 yang menunjukkan bahwa gaji 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

dikarenakan terdapat faktor lain yang lebih mempengaruhi kinerja 

karyawan seperti intensif, OCB dan lainnya.
9
 

Selain itu, terdapat faktor lain yang kemungkinan akan 

mempengaruhi kinerja karyawan, yakni motivasi. Motivasi kerja dapat 

diartikan sebagai dorongan internal atau eksternal yang mendorong 

seseorang untuk mencapai tujuan atau melakukan pekerjaan dengan 

lebih baik. Motivasi merupakan kekuatan yang mengarahkan perilaku 

dan mempertahankan kesinambungan aktivitas seseorang dalam 

mencapai tujuan tertentu. Karyawan di dalam suatu olrganisasi selring 

kali melngalami pasang surut dalam melnjalankan tugas. Para karyawan 

biasanya melrasa bahwa melrelka belkelrja hanya karelna melrelka melmang 

harus belkelrja, tanpa ada alasan telrtelntu yang melndolrolng melrelka 

untuk mellakukan pelkelrjaan yang tellah dibelrikan. Ollelh karelna itu 

pelrlu adanya pelmbelrian moltivasi yang diharapkan dapat melndolrolng 

karyawan untuk belkelrja delngan lelbih baik.
10

 Kinelrja akan olptimal 

apabila suatu olrganisasi dapat melnelntukan karyawan yang melmiliki 

moltivasi dan kelpandaian delngan pelkelrjaan yang akan ia lakukan 

selhingga tujuan dari pelkelrjaan telrselbut dapat dicapai dan belrjalan 

delngan baik.  

Melnurut pelnellitian  yang dilakukan ollelh Garuh pada tahun 

2019, melnyatakan bahwa moltivasi belrpelngaruh polsitif dan signifikan 

telrhadap kinelrja karyawan, karelna selmakin tinggi moltivasi yang 

dimiliki karyawan maka kine lrja karyawan akan se lmakin melningkat.
11

 

Pelmbelrian mo ltivasi wajib dilakukan kare lna mo ltivasi dapat 

melndo lro lng dan mampu melningkatkan kine lrja karyawan dan jika 

karyawan tidak me lmiliki mo ltivasi maka prolduktivitas selbuah 

pelrusahaan akan me lnurun, hal telrselbut dipelrkuat delngan pelnellitian 

Pelrmatasari tahun 2018, me lnyatakan bahwa te lrdapat pelngaruh po lsitif 

                                                             
9 M. Ikhwan Maulana Haeruddin, "Pengaruh Gaji dan Insentif terhadap Kinerja 

Karyawan dan Organisational Citizenship Behaviour (OCB) pada Hotel Grand Clarion di 

Kota Makassar," Jurnal Aplikasi Manajemen, Ekonomi dan Bisnis 2, no. 1 (2017): 11-21. 
10 Isnan Munawirsyah, “Pengaruh Motivasi Kerja Dan Budaya Organisasi 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Perkebunan Nusantara III Medan”, Jurnal Bisnis 

Administrasi, 36-39. 
11 Guruh, M, “Pengaruh Motivasi Kerja, Kompetensi, Dan Kompensasi Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PT. Finansial Multi Finance Cabang Kedoya” Jurnal Ilmiah, 

Manajemen Sumber Daya Manusia 2, no. 3, (2019): 343–354. 
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dan signifikan mo ltivasi telrhadap kinelrja karyawan.
12

 Namun, pada 

penelitian Sumiati tahun 2019 yang menunjukkan bahwa motivasi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
13

 

Selanjutnya, terdapat faktor tingkat pendidikan yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan. Pelndidikan melrupakan fakto lr yang 

pelrlu dipelrhatikan o llelh suatu o lrganisasi atau pelrusahaan. Delngan 

pelndidikan, dapat dipe lro llelh gambaran te lntang pelngeltahuan dan 

keltelrampilan yang dimiliki te lnaga kelrja. Tingkat pelndidikan 

melrupakan salah satu indikato lr o lrganisasi dalam me lnelntukan 

pelncapaian hasil ke lrja. Selcara umum dapat dikatakan tingkat 

pelndidikan selo lrang pelgawaidapat melncelrminkan kelmampuan 

intellelktual dan jelnis keltrampilan yang dimliliki o llelh karyawan 

telrselbut. Melmang sudah me lnjadi kelbiasaan dan hal yang umum, 

bahwa jelnis dan tingkat pe lndidikan selo lrang pelgawai yang biasa 

digunakan untuk me lngukur dan melnilai kelmampuan selo lrang 

karyawan.
 14 

Melnurut Husaini Usman me lnyatakan bahwa se lmakin 

tinggi tingkat pelndidikan karyawan maka akan se lmakin tinggi kinelrja 

yang ditampilkan.
15

 Kualitas sumbelr daya tidak telrlelpas adanya 

pelnelmpatan po lsisi telnaga kelrja agar selsuai delngan kelahlian dan 

pelndidikan, agar tujuan o lrganisasi telrcapai selcara o lptimal. Pelndidikan 

melrupakan fakto lr yang pelrlu dipelrhatikan o llelh suatu o lrganisasi atau 

pelrusahaan. Adanya pe lndidikan, dapat dipe lro llelh gambaran telntang 

pelngeltahuan dan keltelrampilan yang dimiliki te lnaga kelrja. Tingkat 

pelndidikan melrupakan salah satu indikato lr Pelrusahaan dalam 

melnelntukan pelncapaian hasil ke lrja. Selcara umum dapat dikatakan 

tingkat pelndidikan selo lrang dapat me lncelrminkan kelmampuan 

intellelktual dan jelnis keltrampilan yang dimiliki o llelh karyawan 

telrselbut. Tingkat pelndidikan adalah suatu kaidah jangka panjang yang 

melmelrlukan kelgiatan yang telrstruktur dan te lrsistelmatis, yang dimana 

                                                             
12 Permatasari, R. J, “Analisis Pengaruh Pendidikan Dan Pelatihan, Motivasi Dan 

Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan (Pada Citibank Pondok Indah Jakarta Selatan)”, 

Jurnal Ilmiah, Manajemen Sumber Daya Manusia 1, no. 3, (2018): 182–193. 
13 Mia Sumiati dan RR Niken Purbasari, "Pengaruh Motivasi Kerja, Kepuasan 

Kerja dan Kemampuan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan," Jurnal Bisnis dan Akuntansi 

21, no. 1a-2 (2019): 211-220. 
14 Husna, “Pengaruh Tingkat Pendidikan Dan Kompetensi Terhadap Kinerja 

Pegawai Di Balai Besar Karantina Pertanian Belawan”, Jurnal Manajemen & 
Kewirausahaan, 102.  

15 H. U. Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014). 
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telnaga kelrja administrativ, wawasan, abstrak dan diasumsikan untuk 

tujuan-tujuan umum. Delngan delmikian tingkat pe lndidikan selo lrang 

pelgawai dapat me lngelmbangkan daya saing pe lrusahaan dan 

melnyelsuaikan kinelrjanya disuatu instansi.
16

 

Pada penelitian Wirawan tahun 2019 menunjukkan bahwa 

tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan.
17

 Begitupun pada penelitian Basyit tahun 2020 yang 

menunjukkan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh tingkat 

pendidikan karyawan. Semakin baik tingkat pendidikan karyawan, 

maka akan semakin tinggi kinerja yang diberikan oleh karyawan 

untuk perusahaan. Namun, hal ini bertolak belakang dengan temuan 

Mandang tahun 2017 yang menunjukkan bahwa tingkat pendidikan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Dalam penelitian ini, akan berfokus meneliti kinerja karyawan 

Pabrik Gula Tumbu Pak Budi di Desa Bendan Pete Nalumsari, Jepara. 

Industri gula yang ada di Indo lnelsia tellah ada seljak jaman 

pelmelrintahan Ko llo lnial Bellanda. Gula me lrupakan salah satu 

ko lmuditas yang stratelgiels selhingga pelmelrintahan Indo lnelsia 

melnasio lnalisasi industri gula. E lksistelnsi industri Gula Tumbu Pak 

Budi saat ini dihadapkan be lrbagai pelrmasalahan yang ko lmplelks. 

Pelrmasalahan utama dalam siste lm pelrgulaan nasio lnal yaitu bellum 

telrpelnuhinya kelbutuhan ko lnsumsi gula nasio lnal. Selcara telknis 

pelnurunan pro lduktifitas ditinjau dari dua sisi yaitu me lnurunnya 

tingkat pro lduktifitas telbu (to ln/ha) dan elfisielnsi pabrik yang relndah. 

Usaha gula melrah  adalah salah satu usaha yang melnguntungkan 

selhingga dijadikan usaha utama. Be lrikut adalah data ke luangan 

tahunan mulai dari jumlah pe lkelrja, gaji pelkelrja dan jumlah maupun 

hasil pelnjualan di pabrik ”Gula Tumbu Pak Budi” pada tabe ll 1.1 

belrikut. 

 

 

 

 

 

                                                             
16 Hendrayani, “Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Pengalaman Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PD. Pasar Makassar Raya Kota Makassar” 8, (2020): 1–12. 
17 Ketut Edy Wirawan, I. Wayan Bagia, and Gede Putu Agus Jana Susila. 

"Pengaruh tingkat pendidikan dan pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan." Bisma: 

Jurnal Manajemen 5, no. 1 (2019): 60-67. 
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Tabel 1. 1 Data Keuangan Tahunan ”Gula Tumbu Pak Budi” 
Tahun Hasil 

Pelnjualan / 

Lumbung 

Jumlah 

Pelkelrja 

Gaji /Hari Harga 

/Kg 

Jumlah 

Pelnjualan / 

4 Bulan 

Hasil 

Pelnjualan 

2017 
16 x 

Pelnjualan 

22 

Olrang 
@100.000 7.500 4,3 Toln 32.250.000 

2018 
14 x 

Pelnjualan 

23 

Olrang 
@100.000 7.500 4 Toln 30.000.000 

2019 
17 x 

Pelnjualan 

23 

Olrang 
@110.000 7.500 4,5 Toln 33.750.000 

2020 
14 x 

Pelnjualan 

21 

Olrang 
@120.000 7.500 4,1 Toln 30.750.000 

2021 
13 x 

Pelnjualan 

22 

Olrang 
@120.000 7.500 3,8 Toln 28.500.000 

 

Usaha yang dijalankan Bapak Budi di pabrik ”Gula Tumbu Pak 

Budi” tidak sellalu belrjalan mulus, teltapi juga melngalami pasang surut. 

Seliring belrjalannya waktu, usaha yang dijalankan me lmbuahkan hasil 

yang tak telrduga. Gula me lrah yang dipro lduksi sudah ada pe lmaso lk 

yang datang kel telmpat pro lduksi gula melrah dan di se lto lrkan ke l 

industri-industri kelcap di belbelrapa wilayah di Indo lnelsia. SDM yang 

belkelrja di pabrik ”Gula Tumbu Pak Budi” melrupakan ellelmeln pelnting 

yang harus dibelrikan selntuhan baik selcara manajelrial maupun telknis. 

Selhingga pro lduksi gula akan me lngalami pelningkatan dan kualitas 

prolduksi yang baik. Sebagai salah satu pabrik gula yang konsisten 

dalam operasionalnya, keberhasilan dan efisiensi produksi sangat 

bergantung pada kinerja karyawan di berbagai tingkatan. Pada konteks 

ini, aspek-aspek seperti gaji, motivasi, dan tingkat pendidikan 

karyawan menjadi faktor kunci yang memiliki dampak signifikan 

terhadap kinerja mereka. 

Seiring dengan permasalahan penelitian mengenai pengaruh 

gaji, motivasi dan tingkat pendidikan terhadap kinerja karyawan, 

maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. Hal ini dikarenakan 

adanya permasalahan penurunan kinerja karyawan dan kesenjangan 

penelitian atau perbedaan hasil penelitian terkait dengan beberapa 

variabel tersebut. Penelitian terkait dengan pengaruh gaji, motivasi 

dan tingkat pendidikan terhadap kinerja karyawan pabrik gula dalam 

perspektif Islam juga masih terbatas. Selain itu, pilihan Pabrik Gula 

Tumbu Pak Budi sebagai lokasi penelitian memberikan keunikan 

tersendiri. Karakteristik industri manufaktur, khususnya pabrik gula, 

menuntut kinerja yang konsisten dan efisien. 

Oleh karena itu, agar penelitian ini berbeda dengan penelitian-

penelitian sebelumnya, peneliti akan mengembangkan penelitian 
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dengan memasukkan unsur-unsur Islam di didalamnya. Selain itu, 

peneliti juga menggunakan obyek penelitian di Pabrik Gula Tumbu 

Pak Budi yang belum ada pada penelitian sebelumnya. Penelitian ini 

juga akan menggunakan teknik analisis yang berbeda dengan 

penelitian sebelumnya, dimana peneliti akan menggunakan teknik 

analisis regresi linear berganda dan juga menggunakan jumlah sampel 

yang berbeda. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk 

mengetahui dan menganalisis lebih mendalam mengenai “Pelngaruh 

Gaji, Mo ltivasi, dan Tingkat Pe lndidikan telrhadap Kinelrja Karyawan di 

Pabrik Gula Tumbu Pak Budi)”. Melalui penelitian ini, diharapkan 

dapat ditemukan pola hubungan antara gaji, motivasi, dan tingkat 

pendidikan dengan kinerja karyawan yang dapat memberikan 

pandangan lebih holistik dan mendalam. Lebih lanjut, implikasi 

praktis dari temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi bagi manajemen Pabrik Gula Tumbu Pak Budi untuk 

meningkatkan kebijakan pengelolaan sumber daya manusia yang 

berkelanjutan dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi kontribusi berharga bagi literatur 

manajemen sumber daya manusia, khususnya dalam konteks industri 

manufaktur dan pendekatan keislaman. 

 

B. Fokus penelitian 

Belrdasarkan latar be llakang diatas bahwa pe lnelliti ingin 

melmfolkuskan pelnellitian pada pelngaruh gaji, mo ltivasi, dan tingkat 

pelndidikan telrhadap kinelrja karyawan di Pabrik Gula Tumbu Pak 

Budi. Delngan adanya pe lnellitian ini bisa di jadikan re lfelrelnsi pada 

pabrik gula di Indo lnelsia. 

 

C. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah pelnellitian selbagai belrikut: 

1. Bagaimana pelngaruh gaji telrhadap kinelrja karyawan di Pabrik 

Gula Tumbu Pak Budi?  

2. Bagaimana pelngaruh mo ltivasi telrhadap kinelrja karyawan di Pabrik 

Gula Tumbu Pak Budi?  

3. Bagaimana pelngaruh tingkat pelndidikan telrhadap kinelrja karyawan 

di Pabrik Gula Tumbu Pak Budi?  

4. Bagaimana pelngaruh gaji, mo ltivasi, dan tingkat pe lndidikan 

telrhadap kinelrja karyawan di Pabrik Gula Tumbu Pak Budi? 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum  

Adapun tujuan umum dalam pe lnulisan skripsi ini se lsuai 

delngan rumusan masalah diatas, yakni se lbagai belrikut:  

a. Untuk melngeltahui dan melmahami bagaimana pelngaruh gaji 

telrhadap kinelrja karyawan di Pabrik Gula Tumbu Pak Budi.  

b. Untuk melngeltahui dan melmahami bagaimana pelngaruh 

moltivasi telrhadap kinelrja karyawan di Pabrik Gula Tumbu Pak 

Budi.  

c. Untuk melngeltahui dan melmahami bagaimana pelngaruh tingkat 

pelndidikan telrhadap kinelrja karyawan di Pabrik Gula Tumbu 

Pak Budi.  

d. Untuk melngeltahui dan melmahami bagaimana pelngaruh gaji, 

moltivasi, dan tingkat pe lndidikan telrhadap kinelrja karyawan di 

Pabrik Gula Tumbu Pak Budi.  

2. Tujuan Khusus  

Sellain tujuan umum selpelrti yang dijellaskan diatas, adapun 

tujuan khusus dari pe lnulisan ini yaitu se lbagai pelrsyaratan 

akadelmik. Pelnulisan ini ditujukan untuk me lmelnuhi syarat melnjadi 

Sarjana di Pro lgram Studi Manaje lmeln Bisnis Syari’ah, Fakultas 

E lko lno lmi Bisnis Islam, Institut Agama Islam Ne lgelri Kudus.  

 

E. Manfaat Penulisan 

1.  Manfaat Telo lritis  

Selcara telo lritis pelnulisan ini belrmanfaat untuk me llelngkapi litelratur 

dan melnambah pelngeltahuan pelrkelmbangan hukum, se lrta 

belrmanfaat bagi pihak yang belrkelpelntingan. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil pelnulisan ini diharapkan dapat me lmbantu dan melmbelri 

masukan selrta tambahan pe lngeltahuan bagi pihak – pihak yang 

telrkait atau yang me lngalami pelrkara yang sama dalam 

pelrmasalahan yang dibahas dalam pe lnulisan ini. 

 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Dalam sistelmatika pelmbahasan ini, diuraikan se lcara garis belsar 

dari seltiap bab ollelh pelnulis melmbelrikan gambaran me lngelnai isi dari 

skripsi. 
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Bab I :  Pelndahuluan 

  Melliputi latar bellakang, rumusan masalah, tujuan 

pelnellitian, manfaat pe lnellitian dan siste lmatika 

pelnulisan skripsi. 

Bab II :  Delskripsi Telo lri  

Melliputi landasan telo lri yang melliputi pelngelrtian gaji, 

moltivasi, tingkat pelndidikan, kinelrja karyawan dan 

kelrangka belrpikir 

Bab III  :  Melliputi Jelnis dan pelndelkatan pelnellitian, Lo lkasi 

Pelnellitian, Sumbelr data, Telknik pelngumpulan data, 

Analisis data, Te lknik analisis data dan Ke labsahan 

data. 

Bab IV  : Pelmbahasan pelngaruh gaji mo ltivasi dan tingkat 

pelndidikan telrhadap kinelrja karyawan di Pabrik Gula 

Tumbu Pak Budi 

Bab V :  Pelnutup yang belrisi kelsimpulan dan saran. 


